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ABSTRAK 

 
Pembangunan sebuah proyek diperlukan perencanaan yang baik dengan mempertimbangkan waktu yang efisien, biaya yang 
efisien dan mutu yang berkualitas sehingga didapat suatu proyek konstruksi yang ekonomis, serta dapat diperhitungkan 
untuk melakukan sebuah pembangunan proyek agar tidak terjadi adanya perselisihan nilai estimasi yang signifikan dari 
anggaran yang disusun. Estimator dituntuti mempunyaii keahliani dalam perhitungani volume pekerjaan, penilaiani proyek 
konstruksi, dan keahliani spesifiki lainnya yang tidak lepas dari bantuan software yang berhubungan dengan perhitungan, 
pengolahan, dan penyajian data. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbandingan perhitungan volume dan total biaya 
pada pekerjaan arsitektur menggunakan Software Autocad dengan Software Planswift dan menganalisis pemilihan metode 
yang lebih efisien antara Software Autocad  atau Software Planswift dari segi waktu,biaya dan user. Metode penelitian 
dengan melakukan perhitungan quantity pekerjaan pada software autocad dan software planswift pada studi kasus proyek 
Apartement The Spring Residences Ciputat ini berlokasi di Jl. Otista Raya No.23, Kecamatan Ciputat Kota  Tanggerang 
Selatan, Banten 15311. Proyek ini terdiri dari 24 lantai sedangkan perhitungan sebanyak 10 lantai. Selisih hasil perhitungan 
volume antara software autocad dan software planswift sebesar 546,21 m2 atau 1,16% untuk pekerjaan dinding dan lantai 
sebesar 274,61 m2 atau 8,26 %, dan pekerjaan plafond 23,83 m2 atau 0,35%. Total selisih biaya pekerjaan arsitektur sebesar 
Rp.168.677.357 dimana biaya ini lebih besar software autocad dibandingkan software planswift. 
 
Kata Kunci: Proyek, Pekerjaan Arsitektur, Estimasi Biaya, Planswift, RAB 

 
ABSTRACT 

 
The construction of a project requires good planning by considering efficient time, efficient costs and quality quality so that an 
economical construction project can be obtained, and can be calculated to carry out a project development so that there is no 
significant dispute over the estimated value of the prepared budget. Estimators are required to have expertise in calculating 
work volumes, assessing construction projects, and other specific skills that cannot be separated from software assistance 
related to calculating, processing, and presenting data. The purpose of this study is to analyze the comparison of volume and 
total cost calculations on architectural work using Autocad Software with Planswift Software and analyze the selection of a 
more efficient method between Autocad Software or Planswift Software in terms of time, cost and user. The research method is 
to calculate the quantity of work on autocad software and planswift software in the case study of The Spring Residences Ciputat 
Apartment project, located on Jl. Otista Raya No.23, Ciputat District, South Tangerang City, Banten 15311. This project consists 
of 24 floors while the calculation is 10 floors. The difference in volume calculation results between autocad software and 
planswift software is 546.21 m2 or 1.16% for wall and floor work of 274.61 m2 or 8.26%, and ceiling work 23.83 m2 or 0.35%. 
The total difference in the cost of architectural work is Rp. 168,677,357 where this cost is greater than the AutoCAD software 
compared to the planswift software. 
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PENDAHULUAN 
 
Saat ini pembangunan proyek terus mengalami 

peningkatan, namun pada prakteknya suatu proyek 
mempunyai keterbatasan akan sumber daya, baik berupa 
manusia, material, biaya ataupun alat [1]. Hal ini 
membutuhkan suatu manajemen proyek mulai dari fase 
awal proyek hingga fase penyelesaian proyek, sukses 
tidaknya suatu proyek amat ditentukan oleh 
kebijaksanaan yang diambil oleh karena itu untuk 
pembangunan diperlukan perencanaan yang baik dengan 
mempertimbangkan waktu yang efisien, biaya yang efisien 
dan mutu yang berkualitas sehingga didapat suatu proyek 
konstruksi yang ekonomis, serta dapat diperhitungkan 
untuk melakukan sebuah pembangunan proyek agar tidak 
terjadi adanya perselisihan nilai estimasi yang signifikan 
dari anggaran yang disusun [4].  

Terkait dengan hal ini, maka peranan seorang 
quantity surveyor adalah memastikan semua sumber daya 
industri konstruksi digunakan semaksimal mungkin untuk 
kepentingan masyarakat dengan menyediakan 
manajemen keuangan proyek dan sebuah jasa konsultasi 
biaya kepada klien dan desainer selama keseluruhan 
proses kontruksi [3]. Pada proyek ini pekerjaan Quantity 
Take Off (QTO) dikerjakan secara manual, sehingga banyak 
di temukan kesalahan-kesalahan didalamnya. Pekerjaan 
QTO yang dikerjakan secara manual akan sangat menyita 
waktu oleh karena itu di butuhkan teknologi yang dapat 
melakukan pekerjaan QTO secara akurat dan efisien. QTO 
diaplikasikan hampir di semua fase proyek konstruksi, 
oleh karena itu pekerjaan QTO harus dilakukan secara 
akurat dan konsisten[10]. 

Dalam penyusunan estimasi harus sangat berhati-
hati dalam memperkirakan bahan dan jumlah yang 
dibutuhkan, seiring berjalannya waktu harga suatu 
material dapat berubah, namun jumlah material yang 
dibutuhkan pada proyek tersebut adalah tetap, sehingga 
proses perhitungan kuantitas secara akurat merupakan 
hal yang krusal dalam menentukan kesuksesan suatu 
proyek [9]. Maka dari itu seorang estimator dalam 
pembangunan proyek konstruksi dituntut untuk 
mempunyai keahlian dalam perhitungan volume 
pekerjaan, penilaian proyek konstruksi dan keahlian 
spesifik lainnya, sehingga suatu pekerjaan konstruksi 
dapat dijabarkan menjadi biaya estimasi yang akan 
dipercayakan sebagai landasan dari terjalinnya proyek 
konstruksi tersebut [11].  

Peran pekerjaan seorang estimator tentunya tidak 
lepas oleh bantuan software yang berhubungan dengan 
perhitungan, pengolahan, dan penyajian data [8]. Salah 
satu software yang sering digunakan dalam perhitungan 
volume pekerjaan konstruksi adalah software Autocad. 
Dalam kegiatan proses joint measurement atau klarifikasi 
kuantitas pekerjaan, setiap  estimator akan menampilkan 
kuantitas hasil pekerjaannya masing-masing. Namun, pada 
pekerjaan arsitektur sering terjadinya selisih hasil 
perhitungan kuantitas/ volume antar estimator baik dari 
pihak kontraktor maupun konsultan. Banyaknya item yang 
harus dihitung dalam pekerjaan arsitektur, namun gambar 
kerja sering diberikan berupa hardcopy, sehingga 
mempersulit untuk perhitungan volume pekerjaan [5]. 

Sehingga membutuhkan aplikasi baru untuk keakuratan 
perhitungan dan mempercepat perhitungan. 

Kemajuan teknologi saat ini ada banyak sekali 
software yang digunakan untuk memudahkan 
pekerjaaniestimator dalam perhitungan volume 
konstruksi [6]. Perlu dilakukan identifikasi efektifitas dan 
efisiensi penggunaan aplikasi dibandingkan dengan cara 
konvensional. Untukiituipenelitian ini membahas tentang 
suatu efisiensiidanikeektifitan suatu software untuk 
perhitungan pekerjaan arsitektur diantaranya pekerjaan 
dinding, pekerjaan lantai, dan pekerjaan plafond. Studi 
kasus pada proyek pembangunan apertement The Spring 
Residences. The Spring Residences adalah sebuah proyek 
apartemen yang ditujukan bagi konsumen kelas menengah 
dengan mengusung konsep hunian vertikal yang hijau dan 
mengoptimalkan lokasi yang strategis bagi aksesibilitas 
penghuninya yang berlokasi di Jl. Otista Raya No.23, 
Ciputat – Tanggerang Selatan. Proyek ini terdiri dari 24 
lantai. 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk 
mengungkapkan seberapa besar selisih perbedaan 
perhitungan volume dan total biaya pada pekerjaan 
arsitektur dengan menggunakan Software Autocad dan 
Software Planswift yang ditinjau dari segi waktu dan biaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan 
perhitungan volume dan total biaya pada pekerjaan 
arsitektur menggunakan Software Autocad dengan 
Software Planswift. Penelitian ini juga akan menganalisis 
pemilihan metode yang lebih efisien antara Software 
Autocad  atau Software Planswift dari segi waktu,biaya dan 
user. 

Penelitian ini membahas tentang Sofware Planswift 
untuk para pelaku konstruksi khususnya bagi seorang 
estimator untuk memudahkan dalam melakukan 
perhitungan volume pekerjaan konstruksi. Berikut 
batasan- batasan masalah yang akan dibahas pada 
penelitian ini. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 
menggunakan Peraturan Menteri PUPR No. 1 Tahun 2022 
[2] dan Peraturan Menteri PUPR No. 28 Tahun 2016 
tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan 
Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum Dan Perumahan 
Rakyat. Kebutuhan yang dianalisis adalah perhitungan 
volume pekerjaan arsitektur sebanyak 10 lantai meliputi 
pekerjaan dinding, pekerjaan lantai dan pekerjaan plafond 
pada proyek apartemen the spring residences. 
Perhitungan volume menggunakan Software Autocad dan 
Planswift. Harga satuan berdasarkan harga material dan 
upah DKI Jakarta tahun 2022. 
 
METODE 
 
Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif, karena data-data yang terkumpul dalam 
penelitian ini akan dianalisis dari perbandingan biaya dan 
waktu pelaksanaan. Penelitian ini bersifat deskriptif, 
karena metode penelitian yang berusaha menggambarkan 
dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum.  
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Lokasi Studi Kasus 
Penelitian ini berlokasi di Jl. Otista Raya No.23, Kecamatan 
Ciputat Kota  Tanggerang Selatan, Banten 15311.  

 

 
Gambar 1 Lokasi Studi Kasus 
 

 
Gambar 2 Proyek Apartement The Spring Residences 
Ciputat 
 
Bagan Alir Penelitian  

Dalam penelitian ini ada tahapan yang harus 
sistematis dan terencana, adapun tahapannya seperti yang 
dapat dilihat pada bagan alir seperti gambar 3 berikut ini: 
 

 
Gambar 3 Diagram Alir Penelitian 
 
Sumber Data Penelitian 

Data yang digunakan untuk menyusun penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder.  

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung 
dari kontraktor utama dan konsultan. Data primer 
penelitian ini diperoleh melalui observasi dan 
wawancara. Data tersebut adalah sebagai berikut: 
• Gambar Kerja 
• Hasil Diskusi (Wawancara Pakar) 
 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat 
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti 
dari subjek penelitiannya yang biasanya berupa 
dokumen atau laporan. Data sekunder juga dapat 
diperoleh dari proyek serta referensi buku teks, 
jurnal dan internet yang digunakan sebagai data 
pendukung dalam penelitian. Data sekunder 
penelitian ini diperoleh melalui kajian studi 
pustaka. Data tersebut adalah sebagai berikut: 
• Satuan harga material, upah, dan peralatan; 
• AHSP dari Permen PUPR No.1 Tahun 2022   
• AHSP dari Permen PUPR No.28 Tahun 

2016. 
 

Teknik Analisis Data Penelitian 
Teknik analisis data dapat dilakukan setelah  selesai 

melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 
penelitian, semua data yang diperoleh kemudian 
dianalisis. Pengolahan dan penyajian data disesuaikan 
dengan teknik analisis data yang akan dilakukan:  
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a. Melakukan perhitungan volume dengan Software 
Autocad dan Software Planswift; 

b. Melakukan perhitungan analisa rencana anggaran 
biaya dari hasil perhitungan kedua metode yang 
digunakan; 

c. Langkah ketiga dalam proses analisis data adalah 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Setelah 
proses perhitungan volume setiap elemen 
arsitektur selesai dari perhitungan menggunakan 
Software Autocad dan Software Planswift, 
selanjutnya membandingkan hasil perhitungan 
quantity untuk mengetahui seberapa besar 
efisiensi quantity arsitektur. Kesimpulan data 
dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal dan kesimpulan mengenai 
hasil analisis data yang diperoleh dan saran. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Perhitungan Software Autocad 

AutoCAD adalah perangkat lunak komputer CAD 
untuk menggambar 2 dimensi dan 3 dimensi yang 
dikembangkan oleh Autodesk, yang sering digunakan oleh 
insinyur sipil, land developers, arsitek, insinyur mesin, 
desainer interior dan lainnya untuk membantu 
perhitungan volume pekerjaan, membuat rancangan 
desain arsitektur dll. 
 
Tahapan Kerja Software Autocad 
Langkah 1 : Open file yang akan digunakan sebagai 
perhitungan. 
 
Langkah 2 : Pilih menu bylayer untuk menentukan 
ketebalan garis sesuai yang di inginkan. 
 

 
Gambar 4 Menu By layer 
 
Langkah 3 : Ketik PL (Polyline) dan Enter 

Gambar 5 Pengambilan Polyline  

Langkah 4 : Klik titik awal pengambilan garis dan tentukan 
panjang garis yang diinginkan - Enter 

 
Gambar 6 Pengambilan panjang garis  
 
Langkah 5 : Klik garis yang sudah di beri polyline 

 
Gambar 7 Hasil Polyline 
 
Langkah 6 : Ketik LI (List) untuk mendapatkan hasil 
perhitungan - Enter 

 
Gambar 8 Perintah LI (List) 
 
Langkah 7 : Hasil perhitungan panjang menggunakan 
polyline  

 
Gambar 9 Hasil Perhitungan Polyline 
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Gambar 10 Hasil Seluruh Polyline Pada Dinding 
 
Perhitungan Software Planswift 

PlanSwift adalah sebuah rangkaian aplikasi atau 
perangkat lunak yang dibuat untuk membantu dan 
memudahkan seorang estimator dalam proses 
perhitungan volume pekerjaan dan estimasi biaya 
pekerjaan konstruksi. Perhitungan volume atau iquantity 
ipada isoftware planswift dengan icara imemasukan 
igambar iautocad atau pdf ikedalam isoftware ikemudian 
imelakukan iproses iidentifikasi ielemen iyang diinginkan 
selanjutnya iproses iperhitungan iyang idilakukan isecara 
ilangsung ididalam isoftware iini. 
Tahapan Kerja Software Planswift  
 
Langkah 1 : Open software planswift 
Langkah 2 : Pilih menu + (plus) – Pilih File – Next  

 
Gambar 11 Cara Pengambilan File  
 
Langkah 3 : Setelah gambar ditampilkan, pilih Menu Scale 
(untuk calibrasi ukuran file) – Pilih Matric – Ketik Ukuran 
salah satu dimensi yang telah ditentukan pada gambar – 
Ok  

Gambar 12 Langkah Calibrasi Ukuran File 
 
 
 
 

Langkah 4 : Klik Ukuran Hasil Calibrasi pada dimensi 
gambar. 

Gambar 13 Penentuan Ukuran Calibrasi 
 
Langkah 5 : Pilih Menu Linear – Klik Wall Area 

Gambar 14 Menu Linear 
 
Langkah 6 : Isikan nama spesifikasi material, tinggi dinding 
dan beri warna sesuai yang diinginkan 

Gambar 15 Menu Wall Area 
 
Langkah 7 : Klik titik awal – lalu tarik garis sesuai panjang 
dinding yang diinginkan –    untuk mengakhiri garis klik Esc 
pada keyboard 

Gambar 16 Panjang Dinding 
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Gambar 17 Hasil Pengukuran Panjang Dinding 
 

Gambar 18 Nilai Akhir Pengukuran Estimating Dari 
Planswift 
 
Estimasi Anggaran Biaya 

Dalam estimasi anggaran biaya suatu proyek 
konstruksi ada beberapa langkah yang harus diperhatikan, 
setiap langkah dalam proses pembangunan suatu proyek 
harus dilakukan dan diperhatikan secara teliti dan detail 
agar mendapatkan suatu biaya bangunan yang akurat. 
Data-data yang diperlukan untuk mencari analisa RAB 
adalah sebagai berikut: 

• Volume Pekerjaan; 
• Koefisen AHSP 2016 [7] dan 2022; 
• Harga Satuan Pekerjaan DKI Jakarta Tahun 2022. 

 
Volume Pekerjaan  

Volume pekerjaan adalah suatu proses pengukuran 
atau perhitungan terhadap kuantitas item-item ipekerjaan 
berdasarkan pada gambar dan spesifikasi proyek atau 
aktualisasi pekerjaan di lapangan. Volume pekerjaan yang 
dilakukan berdasarkan gambar dan spesifikasi proyek. 
Perhitungan kuantititas pekerjaan ini merupakan iproses 
awal dalam menyusun harga penawaran ataupun 
pembayaran atas pekerjaan yang telah dikerjakan. Pada 
kasus ini terdapat 3 kelompok pekerjaan dengan beberapa 
jenis item dan spesifikasi pekerjaan, yakni:  

• Pekerjaan Dinding dengan 4 item pekerjaan 
satuan m2;  

• Pekerjaan Lantai dengan 8 item pekerjaan satuan 
m2; 

• Pekerjaan Plafond dengan 2 item pekerjaan 
satuan m2. 

 
 
 
 
 

Volume Software Autocad 
Pekerjaan Dinding  
 
Tabel 1 Volume Pekerjaan Dinding 

 
 

Berdasarkan hasil dari perhitungan dinding 
menggunakan software autocad rekap volume pekerjaan 
dinding didapatkan total dari lantai 1 sampai lantai 10 
dengan item pekerjaan dinding bata ringan 
Uk.60x20x10cm sebesar 13351,93 m2, pekerjaan 
plesteran sebesar 26703,86 m2, dan pekerjaan acian 
sebesar 26703,86 m2. 
 
Pekerjaan Lantai  
 
Tabel 2 Volume Pekerjaan Lantai 

 
 

Berdasarkan hasil dari perhitungan menggunakan 
software autocad didapatkan volume pekerjaan lantai 
didapatkan total dari pekerjaan penutup lantai 
menggunakan software autocad diantaranya keramik tile 
30x30cm (F2) sebesar 1336,82 m2, keramik tile 40x40cm 
(F3) sebesar 640,46 m2, homogenous tile 60x60cm (F6) 
sebesar 7273,89 m2, screed 30mm (F8) sebesar 83,78 m2, 
homogenous tile 80x80cm (F10) sebesar 77,16 m2, 
mozaik glass 11x11cm (F14) sebesar 149,54m2, batu 
andesite 40x60cm (F15) sebesar 207,27 m2, dan finishing 
epoxy (F18) sebesar 192,91 m2.  
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Pekerjaan Plafond 
 
Tabel 3 Volume Pekerjaan Plafond 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 
software autocad didapatkan total dari pekerjaan plafond 
dari lantai 1 sampai lantai 10 diantaranya gypsum board 
9mm + metal furring + finishing cat tembok (C1) sebesar 
4583,79 m2 dan  gypsum board 6mm + metal furring + 
finishing cat tembok (C1) sebesar 806,86 m2. 
 
Volume Software Planswift 
Pekerjaan Dinding  
 
Tabel 4 Volume Pekerjaan Dinding 

 
 

Berdasarkan hasil dari perhitungan dinding 
menggunakan software planwift pada tabel 4.5 rekap 
volume pekerjaan dinding didapatkan total dari lantai 1 
sampai lantai 10 dengan item pekerjaan dinding bata 
ringan Uk.60x20x10cm sebesar 13468,37 m2, pekerjaan 
plesteran sebesar 26936,73 m2, dan pekerjaan acian 
sebesar 26936,73 m2. 
Pekerjaan Lantai  
 
 
 
 
 

Tabel 5 Volume Pekerjaan Lantai 

 
 

Berdasarkan hasil dari perhitungan didapatkan total 
dari pekerjaan penutup lantai menggunakan software 
planswift diantaranya keramik tile 30x30cm (F2) sebesar 
1294,25 m2, keramik tile 40x40cm (F3) sebesar 623,85 
m2, homogenous tile 60x60cm (F6) sebesar 7068,32 m2, 
screed 30mm (F8) sebesar 82,07 m2, homogenous tile 
80x80cm (F10) sebesar 75,83 m2, mozaik glass 11x11cm 
(F14) sebesar 146,13 m2, batu andesite 40x60cm (F15) 
sebesar 204,88 m2, dan finishing epoxy (F18) sebesar 
191,89 m2. 
 
Pekerjaan Plafond 
 
Tabel 6 Volume Pekerjaan Plafond 

 
 

Berdasarkan hasil dari perhitungan volume 
pekerjaan plafond menggunakan software planswift 
didapatkan total dari pekerjaan plafond dari lantai 1 
sampai lantai 10 diantaranya gypsum board 9mm + metal 
furring + finishing cat tembok (C1) sebesar 4561,62 m2 
dan  gypsum board 6mm + metal furring + finishing cat 
tembok (C1) sebesar 805,20 m2. 
 
Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) yang 
digunakan untuk menganalisis proyek ini adalah Analisa 
Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) dari Permen PUPR No.1 
Tahun 2022 dan Permen PUPR No.28 Tahun 2016 
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Tabel 7 Analisa Harga Dinding 

 
 
Tabel 8 Analisa Harga Lantai 

 
 
Tabel 9 Analisa Harga Plafond 

 
 
Output Software Autocad dan Software Planswift 
Rekapitulasi Hasil Perhitungan 

Setelah proses perhitungan volume untuk setiap item 
pekerjaan arsitektur dengan menggunakan menggunakan 
software autocad dan software planswift, selanjutnya 
membandingkan total hasil perhitungan volume masing-
masing software untuk mengetahui seberapa besar 
efisiensi volume pekerjaan arsitektur. 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 10 Tabel Rekapitulasi Volume Pekerjaan 

 
 
Rekapitulasi Biaya 

Setelah mendapatkan hasil rekapitulasi perhitungan 
volume untuk setiap item pekerjaan arsitektur dengan 
menggunakan menggunakan software autocad dan 
software planswift, selanjutnya membandingkan total 
hasil rekapitulasi biaya masing-masing software untuk 
mengetahui seberapa besar selisih biaya pekerjaan 
arsitektur. 
 
Tabel 11 Tabel Rekapitulasi Biaya 

 
 
Rekapitulasi Durasi Perhitungan 

Perhitungan durasi pada setiap item pekerjaan 
menggunakan bantuan stopwactch untuk menghitung 
setiap lantai pekerjaan, kemudian dilakukan perhitungan 
selisih waktu setiap lantai antara software autocad dan 
software planswift, setelah didapatkan setiap selisih 
durasi perlantai, selanjutnya dilakukan penjumlahan 
selisih perhitungan pada semua lantai untuk mendapatkan 
hasil akhir selisih perhitungan waktu pekerjaan.  

 
Tabel 12 Tabel Rekapitulasi Durasi Perhitungan 

NO. URAIAN 
SELISIH DURASI WAKTU  

Software 
Autocad 

Software 
Planswift 

1 Pek.Dinding 10 Jam 6 Menit 

2 Pek.Plafond 1 Jam 30 Menit 14 Detik 

3 Pek.Lantai 1 Jam 30 Menit 59 Detik 
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Justifikasi Hasil dengan Wawancara Pakar 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber 

yang merupakan manager salah satu perusahaan 
pengguna kedua software tersebut. Proses wawancara 
dilakukan melalui zoom meeting dengan menyampaikan 
beberapa pertanyaan terkait kedua software tersebut. 
Menurut pengalaman dan pendapat narasumber software 
planswift lebih sangat efisien dibandingkan software 
autocad karena memiliki kelebihan sebagai berikut: 

• Software Planswift digunakan untuk proses 
procurement. 

• Software Planswift menggunakan format DWG 
dan PDF. 

• Software Planswift tidak memiliki batasan versi 
• Nilai yang didapatkan pada Software Planswift 

dapat di import langsung pada excel. 
• Hasil perhitungan lebih akurat menggunakan 

Software Planswift dibandingkan Software 
Autocad. 

 
 KESIMPULAN 

 
Berdasarkan analisa penelitian ini dapat di 

simpulkan: Perhitungan menggunakan software planswift 
lebih effisien untuk digunakan dibandingkan dengan 
software autocad karena volume yang didapatkan lebih 
akurat, waktu yang dibutuhkan lebih cepat, format yang 
digunakan bisa CAD maupun PDF dan tidak adanya 
keterbatasan setiap versi gambar yang digunakan, 
Sehingga secara keseluruhan software planswift lebih 
sangat efisien untuk digunakan oleh seorang estimator 
dalam membantu perhitungan suatu pekerjaan proyek 
konstrusi dibandingkan software autocad. 
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